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ABSTRAK

UJI AKTIVITAS ANTIANEMIA EKSTRAK DIKLOROMETANA,
ETANOL 70%, DAN ETANOL 70% BEBAS ALKALOID UMBI BIT
(Beta vulgaris L.)TERHADAP TIKUS PUTIH JANTAN YANG
DIINDUKSI FENILHIDRAZIN

Dimas Wicaksono Wisnunanda
1504015112

Umbi bit (Beta vulgaris L.) mengandung tanin, alkaloid, flavonoid, glikosida, dan
fenol. Kandungan flavonoid pada ekstrak umbi bit dapat meningkatkan jumlah
eritrosit, kadar hemoglobin dan persentase hematokrit darah. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui pengaruh ekstrak diklorometana, ekstrak etanol 70%
dan ekstrak etanol 70% bebas alkaloid umbi bit terhadap kadar eritrosit,
hemoglobin, hemastokrit pada tikus putih jantan yang diinduksi fenilhidrazin.
Tikus putih jantan sebanyak 25 ekor dibagi menjadi 5 kelompok perlakuan, yaitu
kelompok normal, kelompok negatif, kelompok ekstrak etanol 70%, kelompok
ekstrak etanol 70% bebas alkaloid dan kelompok ekstrak diklorometana. Semua
kelompok perlakuan diinduksi fenilhidrazin dosis 30 mg/KgBB selama 3 hari
kecuali pada kelompok normal. Setelah induksi, masing-masing kelompok ekstrak
diberi ekstrak dengan dosis 200 mg/KgBB selama 21 hari dan diukur kadar
eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit. Data dianalisis dengan menggunakan
ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji Tukey. Hasil menunjukkan bahwa
semua ekstrak memberikan aktivitas antianemia dengan meningkatkan kadar
eritrosit, hemoglobin, dan hematocrit tikus terhadap kelompok control negative
secara signifikan (p<0,05). Ekstrak etanol 70% umbi bit meningkatkan persentase
eritrosit (33,5%), hemoglobin (25%), dan hematokrit (24,4%) terhadap kelompok
kontrol negatif yang sebanding dengan kelompok kontrol normal (p>0,05).

Kata kunci: antianemia, beta vulgaris, eritrosit, fenilhidrazin, hematokrit,
hemoglobin, tikus jantan, umbi bit.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Anemia merupakan masalah yang sering terjadi di Indonesia. Anemia bisa
terjadi pada segala usia. Di indonesia Prevalensi anemia terjadi pada balita
sebesar 40,5%, pada usia sekolah sebesar 47,2%, pada remaja putri sebesar 57,1%
dan pada ibu hamil sebesar 50,9% (Riskesdas 2013). Penyebab utama anemia
yaitu rendahnya asupan zat besi (Fe) yang dapat menyebabkan penurunan
kemampuan fisik, produktivitas kerja, dan kemampuan berpikir (DepkesR1 2009).

Defisiensi asam folat dan zat besi mengakibatkan penurunan pembentukan
sel darah merah yang menjadi penyebab anemia. Kurangnya asupan zat gizi
seperti zat besi, vitamin C dan vitamin B12 terutama asam folat dapat
menyebabkan kondisi tersebut. Penelitian menyatakan ada hubungan bermakna
antara anemia dengan asam folat serta zat besi (Indartanti 2011). Jaiswal et al.
(2014) melaporkan ekstrak etanol 70% umbi bit dengan dosis 200 mg/kgBB
memiliki manfaat dalam proses hematopoiesis pada tikus putih jantan dengan
meningkatan kadar hemoglobin dan eritrosit. Menurut penelitian Odoh dan Okoro
(2013), ekstrak etanol 70% umbi bit memiliki manfaat dalam peningkatan proses
hematopoesis, yaitu proses pembentukan dan perkembangan sel-sel darah.

Umbi bit mengandung senyawa metabolit sekunder berupa tanin, alkaloid,
flavonoid, glikosid, dan fenol (Ahmad et al. 2013). Flavonoid terbukti melindungi
membran sel mamalia terhadap kerusakan oksidatif yang disebabkan radikal
bebas. Flavonoid bersifat lipofilik sehingga mampu berikatan dengan membran
sel eritrosit dan berfungsi sebagai pelindung terhadap radikal bebas. Dewi (2016)
menyebutkan peran flavonoid terhadap kondisi anemia karena memiliki efek
perlindungan terhadap eritrosit. Kandungan senyawa tanin dan alkaloid dapat
mengganggu aktivitas pembentukan sel darah merah terutama hemoglobin.
Menurut Pratiwi dan Widari (2018) ada hubungan antara konsumsi tanin dengan
kadar hemoglobin dalam darah. Keberadaan sejumlah gugus fungsional tanin
akan menyebabkan terjadinya gangguan protein dalam tubuh yang dapat
menurunkan absorpsi zat besi dalam tubuh yang kemudian akan berpengaruh

terhadap kadar hemoglobin.Wu He (2014) melaporkan dengan metode analisis
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termodinamik dan molecular docking terdapat interaksi antara hemoglobin
dengan alkaloid yang dapat mengganggu stabilitas struktur hemoglobin. Menurut
Benouadah et al. (2016), Alkaloid dapat menurunkan kadar eritrosit, hemoglobin
dan hematocrit dengan cara mengganggu proses ertiropoiesis dan proses destruksi
sel-sel darah. Alkaloid golongan kuinolin digunakan sebagai obat-obatan
antimalaria dengan cara memberikan efek berikatan dengan hem, suatu produk
yang berkaitan dengan hemoglobin, yang membuat konjugasi hem-kuinolin
menjadi toksik dan mengganggu aktivitas hemoglobin (Heinrich et al. 2009).

Pelarut pengekstraksi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi hasil
ekstraksi. Polaritas pelarut merupakan aspek yang mendasari pemilihan pelarut
pengekstraksi. Ahmad et al. (2013) menyatakan pelarut etanol 70% menarik
senyawa flavonoid, alkaloid, dan tanin pada umbi bit, sedangkan pelarut
kloroform mampu menarik senyawa flavonoid dan alkaloid. Penggunaan
kloroform sedapat mungkin dihindari karena toksisitasnya. Pelarut dengan
polaritas yang sebanding dengan kloroform namun dengan toksisitas yang lebih
rendah adalah diklorometana. Hikmawanti (2015) melaporkan bahwa senyawa
alkaloid di dalam simplisia daun Justicia gendarussa dapat ditarik dengan
pengasaman menggunakan asam sitrat dan selanjutnya ampas yang diekstraksi
dengan etanol 70% menghasilkan ekstrak etanol 70% bebas alkaloid. Ekstrak
tersebut masih mengandung senyawa flavonoid yang sama seperti pada ekstrak
etanol 70%.

Penelitian ini akan menggunakan fenilhidrazin sebagai penginduksi anemia
dengan dosis 30mg/KgBB secara intraperitoneal dalam 3 hari berturut-turut.
Singh et al. (2014) membuktikan bahwa fenilhidrazin menurunkan kadar eritrosit,
hemoglobin, hematokrit, dan Packed Cell Volume (PCV) sedangkan
meningkatkan Mean Corpuscular Volume (MCV), Mean Cell Hemoglobin
(MCH), Mean Corpuscular Hemoglobin Concentration (MCHC).

Penelitian ini akan dikaji efek antianemia pada ekstrak diklorometana,
etanol 70%, dan etanol 70% bebas alkaloidumbi bit terhadap kadar eritrosit,
hemoglobin, dan hematokrit dengan Hematology Analyzer. Perbedaan kandungan
kimia yang terkandung pada masing-masing ekstrak yang diperoleh diharapkan

menunjukkan perbedaan aktivitas antianemia. Dengan demikian, penelitian ini
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dapat dijadikan acuan untuk melakukan optimasi pengembangan umbi bit sebagai
bahan rujukan dalam menanggulangi kondisi anemia.
B. Permasalahan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas dapat dirumuskan masalah apakah ada perbedaan
pengaruh ekstrak diklorometana, etanol 70% dan etanol 70% bebas alkaloid umbi
bit terhadap aktivitas antianemia?
C. Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya perbedaan pengaruh
pemberian ekstrak diklorometana, etanol 70% dan etanol 70% bebas alkaloid
umbi bit terhadap kadar eritrosit, hemoglobin, dan hematokrit pada tikus putih
jantan yang diinduksi fenilhidrazin.
D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sebagai acuan
melakukan optimasi pengembangan umbi bit sebagai bahan alami yang digunakan

dalam menanggulangi kondisi anemia.
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